
 

Teruntuk Ayahku... Sugeng Hadi Wiyono, 

Ibuku... Farida Budi Wijayanti. Terima Kasih telah memberi 

segalanya... Aku tak bisa apa-apa tanpa kalian... 

...dan juga adek Dyah Anggun... yang 

kadang malah merepotkan...  

...juga kepada nenek Sukijatmini. 

 

Dan kamu... Kharista... 

Terima kasih buat semangatmu... 

amarahmu... senyuman, canda, dan tawa yang kau berikan.., 

I am sorry for everything... 

 

 

Teruntuk jiwaku di masa-masa yang telah mati... dan di masa depan yang jauh... 

 

Ingatlah hari ini...  

Matari pernah mati pada hari yang tak akan kau lupakan... 

Langit yang berwarna merah tua... Ilalang yang patah terinjak...  

dan seribu Mawar yang telah berguguran... 

 

Ingatlah Dunia yang pernah berlalu...  

Layaknya dinginnya pagi... Menuju hangatnya sore... 

Dimana awan-awan beriringan... menyibak sinar-sinar dari pegunungan... 

Hingga kita tertidur di malam yang sunyi... kelam... ditengah-tengah keramaian... 

 

Engkaulah cahayamu, dan engkaulah kegelapanmu... 

Maka teruslah berjalan... meski fajar seakan tak kunjung datang...  

Berjalanlah meski gerhana menyelimuti pandangan... 

Jangan pernah kau melupakan-Nya... Kuingatkan kembali padamu... 

. 

. 

... :) 

Sampai kita Berjumpa Kembali... 

Aku akan menemuimu... lagi... 

 

     -Hanya "Kau" yang Tau- 

      Dimasphw (2018) 

 

 

 

 


